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Abstrac. The rapid development of science and technology in the 21st century has brought significant changes in various aspects of life, including education. Learning is no longer limited to mastering content but focuses on developing competencies and character that enable students to adapt to global challenges. This article aims to describe the concept of 21st-century learning innovation in building creative, collaborative, and globally competitive human resources (HR). The method used in this study is a literature review based on relevant sources such as books, journals, and national education policies. The findings indicate that 21st-century learning innovation emphasizes the implementation of 4C skills (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, and Communication), integrated through the use of digital technology, project-based learning models, and the strengthening of character and soft skills. To create creative and collaborative human resources, educational institutions must shift learning paradigms toward more participatory, interactive, and contextual approaches. Furthermore, collaboration between educational institutions and industry plays a crucial role in preparing graduates with global competencies. However, several challenges remain, including disparities in education quality, limited technological infrastructure, and the low readiness of educators to face digital transformation. Therefore, continuous strategies such as improving teacher competence, equal access to technology, and establishing an educational ecosystem that fosters innovation and collaboration are essential. Thus, 21st-century learning innovation is expected to produce adaptive, creative, and globally competitive generations in the digital transformation era.
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Abstrak. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad ke-21 telah menciptakan perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Pembelajaran kini tidak hanya terfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik yang mampu menyesuaikan diri dengan tantangan global. Artikel ini bertujuan menjelaskan konsep inovasi pembelajaran abad 21 dalam usaha mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang kreatif, kolaboratif, serta mampu bersaing secara global. Metode yang diterapkan dalam penulisan artikel ini adalah kajian pustaka dari berbagai referensi yang sesuai, seperti buku, jurnal, dan kebijakan pendidikan nasional. Temuan studi menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran abad 21 fokus pada implementasi keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication) yang diintegrasikan dengan pemanfaatan teknologi digital, model pembelajaran proyek, serta penguatan karakter dan keterampilan lunak. Agar dapat menciptakan SDM yang kolaboratif dan kreatif, lembaga pendidikan harus mengubah paradigma pembelajaran menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan partisipatif. Di samping itu, kolaborasi antara sektor pendidikan dan sektor industri merupakan kunci untuk mempersiapkan lulusan yang memiliki keterampilan global. Walaupun demikian, masih ada beberapa tantangan seperti ketidakmerataan kualitas pendidikan, kurangnya infrastruktur teknologi, dan rendahnya persiapan pendidik dalam menghadapi perubahan digital. Maka dari itu, perlu diterapkan strategi berkelanjutan yang meliputi peningkatan kemampuan guru, penyebaran akses teknologi, dan penciptaan ekosistem pendidikan yang mendukung inovasi serta kolaborasi. Dengan cara demikian, inovasi dalam pembelajaran abad 21 diharapkan dapat menghasilkan generasi yang adaptif, kreatif, dan mampu bersaing secara global di era digital.
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PENDAHULUAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad ke-21 telah mengubah hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk sektor pendidikan. Zaman ini ditandai oleh percepatan digitalisasi, globalisasi, serta timbulnya berbagai tantangan baru seperti revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 yang mengharuskan manusia memiliki kemampuan adaptif, kreatif, dan kolaboratif (Trilling & Fadel, 2009). Pendidikan sekarang bukan hanya berfokus pada kemampuan kognitif saja, melainkan juga harus mengembangkan peserta didik yang menguasai keterampilan abad 21, yaitu critical thinking, creativity, collaboration, dan communication (4C). Indonesia, dengan populasi produktif yang besar, memiliki potensi besar untuk menjadi kekuatan ekonomi global. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), persentase penduduk dalam usia produktif (15–64 tahun) mencapai 70,3% dari total populasi, yaitu sekitar 191 juta orang. Namun, banyaknya populasi ini tidak serta merta menjadi kekuatan jika tidak didukung dengan kualitas SDM yang baik. Laporan World Economic Forum (2023) mengindikasikan bahwa Indonesia menempati posisi 45 dari 64 negara dalam Indeks Daya Saing Talenta Global, yang menunjukkan perlunya perbaikan dalam aspek kreativitas, kolaborasi, dan inovasi tenaga kerja. Di sisi lain, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang diterbitkan oleh OECD (2023) menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan sains siswa di Indonesia masih lebih rendah daripada rata-rata negara OECD. Keadaan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Indonesia masih belum sepenuhnya berhasil dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Model pembelajaran yang bersifat konvensional dan berfokus pada guru (teacher-centered learning) merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan inovatif siswa (Kemendikbudristek, 2023).
Menanggapi situasi itu, inovasi dalam pembelajaran abad 21 menjadi hal yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Inovasi dalam pendidikan melibatkan penggunaan metode, media, dan pendekatan baru yang sesuai dengan kemajuan era, seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), e-learning (Pembelajaran Digital), serta kolaborasi antar disiplin. Model-model itu terbukti berhasil dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaborasi pada siswa (Partnership for 21st Century Learning, 2019). Di samping itu, penguasaan teknologi digital merupakan faktor krusial dalam menciptakan SDM yang kompetitif secara global. Pandemi COVID-19 menjadi momen penting bagi dunia pendidikan dalam beradaptasi dengan teknologi lewat pembelajaran online. Namun, usai pandemi, tantangan selanjutnya adalah bagaimana memanfaatkan teknologi ini tidak hanya sebagai media penyampaian materi, melainkan sebagai instrumen untuk mendorong inovasi, kolaborasi, dan kemampuan global (UNESCO, 2023). Pemerintah Indonesia lewat Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjawab kebutuhan itu dengan memperkenalkan program Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka. Program ini dirancang untuk memberikan kesempatan kepada pendidik dan peserta didik agar dapat berinovasi, bekerja sama dengan industri, serta meningkatkan kompetensi abad 21 yang sesuai dengan kebutuhan global (Kemendikbudristek, 2021).
Namun, implementasi inovasi pembelajaran abad 21 masih menemui berbagai tantangan, seperti keterbatasan sarana teknologi, kurangnya pelatihan untuk guru, perbedaan antarwilayah, serta budaya belajar yang lebih menekankan pada hasil akademis daripada pengembangan karakter dan kreativitas. Karena itu, diperlukan pendekatan yang terstruktur dan kerjasama antara pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor industri agar inovasi pembelajaran dapat benar-benar menciptakan SDM yang kreatif, bekerja sama, dan memiliki daya saing global. Oleh karena itu, inovasi pendidikan abad 21 bukan hanya sekadar tren, tetapi merupakan kebutuhan mendasar untuk menghadapi tantangan zaman. Dengan pendekatan pembelajaran yang inovatif, diharapkan pendidikan Indonesia mampu melahirkan generasi unggul yang tidak hanya pandai secara akademis, tetapi juga kreatif, adaptif, dan siap bersaing di arena global.

METODE 
Studi ini mengaplikasikan pendekatan kepustakaan (library research) menggunakan metode deskriptif kualitatif. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta mendeskripsikan inovasi pembelajaran abad 21 dan pengaruhnya terhadap pengembangan SDM yang kreatif, kolaboratif, serta memiliki daya saing global berdasarkan literatur ilmiah, buku, jurnal, dan sumber terpercaya lainnya. Pendekatan pustaka dipilih karena penelitian ini tidak mengadakan eksperimen langsung atau observasi lapangan, melainkan menelaah dan merangkum temuan yang sudah ada dari berbagai sumber tertulis dan digital. Data penelitian ini berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Data diperoleh melalui penelitian pustaka, yaitu 1) penentuan sumber yang mencakup buku, jurnal, artikel, dan laporan. 2) pemilihan dan pengelompokan, Memilih literatur berdasarkan kriteria keterkaitan, mutu, dan kepercayaan, Mengelompokkan literatur menurut tema utama, serta Mencatat kutipan, ringkasan, dan hasil yang mendukung analisis. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan tahapan; pengurangan data, presentasi data, kesimpulan, dan sintesis. Validasi data dilakukan melalui proses triangulasi literatur, penetapan kriteria sumber yang kredibel, dan analisis secara kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran di era abad 21 membutuhkan transformasi mendasar dalam fokus pendidikan dari sekadar menyampaikan pengetahuan menjadi pengembangan kompetensi yang lebih komprehensif, yaitu kreativitas, pemikiran kritis, komunikasi, dan kolaborasi atau dikenal dengan istilah 4C. Dalam upaya mengembangkan SDM yang inovatif, pendidikan abad 21 menyediakan kesempatan bagi siswa untuk meneliti gagasan, melakukan percobaan, dan menciptakan solusi baru. Penerapan kompetensi 4C dalam pembelajaran tematik memungkinkan siswa untuk menyampaikan gagasan kreatif, menciptakan ide baru, serta mengubah gagasan menjadi produk yang pada akhirnya mengembangkan potensi kreatif mereka secara nyata. Kreativitas di sini bukan hanya tentang gagasan cemerlang, tetapi juga kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang bermanfaat dalam konteks pendidikan dan kemudian diterapkan.
Dalam aspek kolaboratif, pembelajaran yang diatur untuk kelompok dan interaksi antar siswa dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kolaborasi peserta didik. Kolaborasi merupakan proses di mana anggota tim berkomunikasi untuk saling menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan bersama. Selain itu, di sekolah dasar menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran proyek yang berdiferensiasi memberikan dampak positif bagi keterampilan kolaborasi siswa. Karena itu, inovasi dalam pembelajaran yang menjadikan kolaborasi sebagai elemen utama dapat mendukung pengembangan SDM yang mampu bekerja dalam kelompok, berbagi kewajiban, dan menghargai perbedaan. Aspek kompetisi global, pendidikan abad 21 perlu mempersiapkan siswa untuk menghadapi konteks dunia yang kian terhubung dan bersaing. Kemampuan seperti literasi digital, literasi informasi, dan literasi media sangat krusial sesuai dengan kerangka keterampilan belajar dan inovasi, keterampilan informasi, media, dan teknologi, serta keterampilan hidup dan karier yang diterapkan dalam pendidikan masa kini. Kolaborasi adalah elemen kedua yang sama pentingnya dalam menciptakan SDM yang unggul. Kemampuan kolaborasi dalam kelompok, bertukar gagasan di antara orang-orang dengan latar belakang yang beragam, serta memanfaatkan jaringan dan sumber daya luar termasuk teknologi dan mitra internasional menjadi elemen penting. Tempat kerja atau belajar yang mendukung budaya kolaborasi akan meningkatkan kreativitas individu, karena ide dan praktik terbaik dapat saling dibagikan dan dikembangkan bersama.
Dari aspek implementasi, strategi inovasi pembelajaran century 21 meliputi pengembangan kurikulum yang fleksibel, pelatihan guru yang terus-menerus, serta penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran interaktif. Sebuah tinjauan literatur sistematis di Indonesia mengidentifikasi tiga faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan kompetensi abad 21: kompetensi guru, inovasi dalam kurikulum dan metode pembelajaran, serta peran teknologi digital. Ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak dapat diterapkan secara acak, tetapi harus terhubung dalam sistem pendidikan yang melibatkan guru, kurikulum, dan infrastruktur digital secara bersamaan. Walaupun demikian, tantangan yang sebenarnya juga timbul dalam pelaksanaan inovasi ini. Contohnya, penerapan 4C dalam pendidikan dasar masih terhambat oleh beberapa faktor seperti ketidaksiapan pengajar, infrastruktur yang terbatas, dan minimnya budaya literasi yang mendukung. Oleh sebab itu, sangat diperlukan bagi sekolah dan pemangku kebijakan untuk memberikan dukungan berupa pelatihan profesional bagi guru, pengembangan media dan sumber belajar yang sesuai, serta menjamin akses teknologi dan koneksi yang memadai agar inovasi pembelajaran abad 21 dapat berjalan dengan efektif.
Inovasi dalam pembelajaran di abad 21 yang efektif dapat menciptakan SDM yang kreatif, kolaboratif, dan memiliki daya saing di kancah global. Kreativitas tumbuh melalui kegiatan yang memberikan ruang bagi gagasan dan hasil, kolaborasi lewat kerja sama yang terencana dan signifikan, serta daya saing internasional melalui koneksi, literasi digital, dan penyelesaian masalah dunia nyata. Supaya dapat tercapai dengan optimal, inovasi itu perlu didukung oleh penerapan metode yang tepat, pelatihan guru yang cukup, serta infrastruktur pembelajaran yang memadai. Dengan cara ini, pendidikan akan secara nyata menghasilkan individu yang siap menghadapi tantangan abad 21 secara menyeluruh.

KESIMPULAN 
Pembelajaran abad 21 membutuhkan perubahan paradigma pendidikan dari sekadar transfer ilmu menjadi pengembangan kompetensi holistik yang meliputi kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (4C). Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak hanya menitikberatkan pada prestasi akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan dunia saat ini. Penerapan pembelajaran yang fokus pada 4C dapat menciptakan SDM yang inovatif, karena siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi ide, berinovasi, dan menghasilkan solusi nyata untuk masalah di sekitar mereka. Di samping itu, kolaborasi berfungsi sebagai fondasi utama dalam mengembangkan SDM berkualitas yang mampu berkolaborasi, menghargai keberagaman, dan beradaptasi di lingkungan kerja multikultural. Lewat pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya belajar berkomunikasi, tetapi juga meningkatkan empati dan tanggung jawab sosial. Sementara itu, kompetisi global dibangun melalui penguasaan literasi digital, informasi, dan media yang memungkinkan siswa terhubung dengan dunia internasional serta mampu bersaing di tingkat global. Untuk meraih sasaran tersebut, diperlukan strategi pelaksanaan yang terintegrasi, mencakup kurikulum yang dapat disesuaikan, peningkatan kemampuan guru, dan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan belajar mengajar.

[bookmark: _GoBack]SARAN 
Pemerintah harus memperkuat kebijakan yang berfokus pada pengembangan keterampilan abad 21 dengan merancang kurikulum yang fleksibel, adaptif, dan relevan terhadap perkembangan global. Dukungan berupa penyediaan infrastruktur digital, akses internet yang merata, serta pengembangan kapasitas pengajar melalui pelatihan berkelanjutan sangat krusial agar pelaksanaan pembelajaran berbasis 4C dapat berlangsung secara efektif di semua satuan pendidikan. Sekolah dan pendidik diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang mengembangkan kreativitas, kerjasama, dan kemandirian peserta didik. Guru harus bertransformasi dari hanya sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang mendorong eksplorasi, pemecahan masalah, dan kerjasama.
Peserta didik diharapkan terlibat secara aktif dalam proses belajar dengan semangat belajar mandiri, berpikir kritis, dan bersikap terbuka terhadap kolaborasi. Penguasaan literasi digital dan kemampuan berkomunikasi antarbudaya perlu terus ditingkatkan agar siswa siap menghadapi perubahan dan bersaing di tingkat global. Perguruan tinggi harus memperluas fungsinya sebagai pusat inovasi dan pengembangan sumber daya manusia berkualitas melalui penelitian dan pengabdian masyarakat yang menekankan pada peningkatan keterampilan abad ke-21. Kerja sama dengan organisasi internasional dan sektor industri dapat meningkatkan pengalaman mahasiswa dalam menghadapi dinamika global serta memperkuat kompetisi bangsa. Dukungan yang diberikan oleh keluarga dan masyarakat merupakan elemen krusial dalam mengembangkan karakter anak yang kreatif dan kolaboratif. Orang tua harus mendukung anak untuk berpikir luas, berani bereksperimen dengan hal baru, dan memanfaatkan teknologi dengan cara yang positif.
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